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2.1 Pengertian Sistem

Sistem mempunyai input, proses dan output. Input ditransformasikan oleh sistem melalui
proses menjadi output. Output merupakan input sistem yang lain, yang biasanya bentuk output
berbeda dengan input. Supaya dapat memahami atau dapat mendefinisikan sebuah sistem,
terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan untuk menerangkannya, yaitu pendekatan yang
menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya.

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut.

Menurut Prof. Dr. Jogiyanto HM, MBA, AKt. (2005:1) “Sistem dapat didefenisikan dengan
pendekatan posedur dan dengan pendekatan komponen. Dengan pendekatan prosedur, sistem

dapat didefenisikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur yang mempunyai tujuan tertentu.”

Dan dengan pendekatan komponen, sistem dapat didefenisikan sebagai kumpulan dari komponen
yang saling berhubungan satu dengan lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan

tertentu.

Sedangkan menurut Abdul Kadir (2003:54) mendefinisikan sistem adalah “sekumpulan elemen

yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan”.

Dari pengertian diatas sistem dapat disimpulkan sebagai kumpulan atau group yang memiliki
fungsi masing-masing untuk menjalankan proses-proses yang ada dalam mencapai tujuan yang

ingin dicapai.



2.2 Karakteristik Sistem

Menurut Prof. Dr. Jogiyanto HM, MBA, AKt. (2005:3) bahwa suatu
sistem mempunyai karakteristik atau sifat — sifat tertentu, yaitu memiliki
komponen — komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan sistem
(Environment), penghubung (Interface), masukan (Input), keluaran (Output),

pengolah (Proces), dan sasaran (Objective), dan tujuan (Goal).

1. Komponen sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi artinya
saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen system
atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari

sistem.

2. Batas Sistem (boundary)

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan
sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan dan menunjukkan

ruang lingkup dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Sistem (environment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah hal apapun diluar batas dari system yang
mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat Dbersifat

menguntungkan dan juga merugikan. Lingkungan luar yang menguntungkan



merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan
dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan

dikendalikan, jika tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

4. Penghubung Sistem (interface)

Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara satu subsistem
dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-

sumber data mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya.

5. Masukan Sistem (input)

Masukan sistem adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan dapat
berupa masukan perawatan dan masukan signal maintenance input adalah energi
yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat berjalan. Signal input adalah energi

yang diproses untuk mendapatkan keluaran dari sistem.

6. Keluaran Sistem (output)

Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran

yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain

7. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri

sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.
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8. Sasaran Sistem

Suatu sistem mempunyai tujuan dan sasaran. Kalau sistem tidak mempunyai
sasaran maka sistem tidak akan ada. Suatu sistem dikatakan berhasil bila
mengenai sasaran dan tujuannya. Sasaran sangat berpengaruh pada masukan dan

keluaran yang dihasilkan.

2.2.1 Klasifikasi Sistem

Menurut Prof. Dr. Jogiyanto HM, MBA, AKt. (2005:6) sistem dapat
diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, diantaranya adalah sebagai

berikut ini :

1. Sistem diklasifikasikan berdasarkan sebagai sistem abstrak (abstract
system) dan sistem fisik (physical system). Sistem abstrak adalah sistem
yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak nampak, misalnya sistem
teologi. Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik misalnya sistem
komputer.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan
sistem buatan manusia. Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui
proses alam dan tidak di buat manusia. Misalnya sistem perputaran bumi.
Sistem buatan manusia adalah sistem yang di rancang oleh manusia yang
melibatkan interaksi manusia dengan mesin yang disebut dengan human-

machine sistem atau man-machine sistem.
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3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan
sistem tak tentu (probabilistic system). Sistem tertentu beroperasi dengan
tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara bagian-
bagiannya didekteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat
diramalkan. Misalnya sistem pada komputer. Sistem tak tentu adalah
sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat dipredisikan karena
mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem
terbuka (open system). Sistem tertutup adalah sistem yang tidak
berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem
ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak
luarnya. Secara teoritis sistem tertutup ini ada, tetapi kenyataannya tidak
ada sistem yang benar-benar tertutup, yang ada hanyalah relatively closed
system (secara relatif tertutup, tidak benarbenar tertutup). Sistem terbuka
adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luar
atau subsistem yang lainnya. Karena sistem sifatnya terbuka dan
terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka suatu sistem harus
mempunyai suatu sistem pengendalian yang baik. Sistem yang baik harus
dirancang sedemikian rupa, sehingga secara relatif tertutup karena sistem
tertutup akan secara otomatis dan terbuka hanya untuk pengaruh yang

baik.
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2.2.2 Elemen Sistem

Elemen Sistem adalah suatu sistem terdiri dari sejumlah elemen yang
saling berinteraksi, yang artinya saling kerjasama membentuk satu kesatuan.
Pendekatan suatu sistem yang merupakan suatu jaringan prosedur lebih
menekankan pada urutan-urutan operasi di dalam sistem, sedangkan pendekatan
yang menekan kan pada elemen-elemen atau komponen merupakan interaksi antar
elemen atau komponen atau mencapai sasaran atau tujuan sistem. Berikut

penjelasan mengenai elemen-elemen yang membentuk sebuah sistem :

1. Komponen sistem

Suatu sistem terdiri dari jumlah komponen yang saling berinteraksi, yang
artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen sistem atau
elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian bagian dari
sistem. Setiap subsitem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan

suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi suatu sistem secara keseluruan.

2. Batas Sistem (boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan
sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan
suatu sistem di pandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukan

ruang lingkup dari sistem tersebut.
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3. Lingkungan Sistem (environment)

Lingkungan luar dari sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang
mempengaruhi  operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat
menguntungkan (harus dijaga dan merupakan energi dari sistem) dan dapat

bersifat merugikan (harus ditahan dan dikendalikan).

4. Penghubung Sistem (interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu sub sistem dengan
sub sistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber
sumber daya mengalir dari sub sistem ke sub sistem yang lainnya. Keluaran
(output) dari satu sub sistem akan menjadi masukan (input) untuk sub sistem
yang lainnya melalui penghubung, Dengan penghubung satu sub sistem dapat

berinteraksi yang lainnya membentuk satu kesatuan.

5. Masukan Sistem (input)

Masukan adalah (input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem.
Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input ) dan masukan
sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang masukan supaya
sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk

didapatkan keluaran.
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6. Keluaran Sistem (output)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan

sub sistem yang lain atau kepada supra sistem.

7. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai bagian pengolah yang akan merubah masukan

menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunya tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau suatu
sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya

Suatu sistem dikatakan berasil bila mengenai sasaran atau tujuan.

2.3 Pengertian Informasi

Informasi merupakan hasil dari data yang di proses yang berasal dari
inputan suatu kejadian yang nyata yang berguna bagi pemakainya. Menurut Abdul
Kadir (2003:29), “Data adalah deskripsi tentang benda, kejadian aktivitas, dan
transaksi yang tidak mempunyai makna atau tidak berpengaruh secara langsung

kepada pemakai.”

Data yang telah diinputkan kemudian diproses menghasilkan suatu
informasi yang dapat bermanfaat bagi penggunanya, adapun pengertian informasi

menurut Abdul Kadir (2003:31) adalah ‘“hasil analisis dan sintesis terhadap data.”
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Dengan kata lain, informasi dapat dikatakan sebagai data yang telah

diorganisasikan ke dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan seseorang.

Sedangkan menurut Drs. Zulkifli Alamsyah, MLS (2003:4) “informasi adalah

data yang diolah, dibentuk, atau dimanipulasi sesuai dengan keperluan tertentu.”

Dari pengertian diatas informasi dapat disimpulkan sebagai kumpulan datadata

yang telah diproses dan memiliki arti bagi penggunanya

Menurut Prof. Dr. Jogiyanto HM, MBA, AKt., (2005:10) kualitas informasi yang

di harapkan tergantung 3 (tiga) hal pokok yaitu:

1. Akurat

Akurat mempunyai arti informasi yang dihasilkan harus bebas dari kesalahan—

kesalahan, yang tidak biasa, tidak menyesatkan dan menceminkan maksudnya.

2. Tepat waktu

Tepat waktu berarti informasi yang disampaikan ke penerima tidak terlambat,
karena informasi adalah landasan untuk mengambil suatu keputusan. Untuk itu

diperlukan suatu teknologi untuk dan mengirim dengan cepat dan tepat.

3. Relevan

Berarti informasi mempunyai manfaat dan berguna bagi pemakainya. Karena
batas relevensi seseorang berbeda, maka informasi bisa dikatakan berguna jika

benar — benar berguna dan dibutuhkan pemakainya.
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2.3.1 Siklus Informasi

Menurut Al-Bahra (2005 : 11) Untuk memperoleh informasi yang
bermanfaat bagi penerimanya, perlu dijelaskan bagaimana siklus yang

terjadi atau dibutuhkan dalam menghasilkan informasi.

Siklus informasi atau siklus pengolahan data adalah sebagai berikut.

i Proses ‘
Input 5 A Output \
— e~ B

e

gambar 1 Siklus Informasi

(Sumber : Al-Bahra Bin Ladjamudin. 2005. Analisis dan Desain Sistem

Informasi. Graha llmu. Yogyakarta)

2.3.2 Kualitas Informasi

Tidak semua informasi memiliki kualitas yang baik. Oleh karena

itu, sudah seharusnya dilakukan penyaringan terhadap informasi yang
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beredar. Menurut Al-Bahra (2005 : 11), kualitas informasi ditentukan oleh

beberapa faktor, yaitu :

a. Keakuratan dan teruji kebenaran informasi

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan, tidak bias, dan
tidak menyesatkan. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat berupa kesalahan
perhitungan maupun akibat gangguan yang dapat mengubah dan merusak

informasi terebut.

b. Kesempurnaan informasi

Kesempurnaan informasi menjadi faktor penting karena kesempurnaan
berperan sebagai pendukung faktor pertama diatas, dimana informasi disajikan

lengkap tanpa pengurangan, penambahan atau pengubahan.

c. Tepat waktu

Informasi harus disajikan secara tepat waktu, mengingat informasi akan
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan. Keterlambatan informasi akan

mengakibatkan kekeliruan dalam pengambilan keputusan.

d. Relevansi

Informasi akan memiliki nilai manfaat yang tinggi jika informasi tersebut diterima
oleh pemakai yang membutuhkan informasi tersebut, dan menjadi tidak berguna

jika diberikan kepada pemakai yang tidak membutuhkan informasi tersebut
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2.3.3 Nilai Informasi

Menurut Prof. Dr. Jogiyanto HM, MBA, AKt., (2005:11) nilai dari
informasi ditentukan oleh dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya.
Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan

dengan biaya mendapatkannya.

Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam suatu

sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan.

2.4 Pengertian Sistem Informasi

Sistem yang ada berfungsi sebagai penghasil suatu keluaran, baik berupa
informasi maupun berupa objek / benda. Untuk keluaran berupa informasi, maka
sistem tersebut dikatakan sebagai sistem informasi. Definisi sistem informasi

menurut Dr. Azhar Susanto (2007:55) adalah sebagai berikut:

“Sistem informasi adalah kumpulan dari sub sistem apapun baik fisik maupun non
fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis
untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berarti

dan berguna. “

Menurut Prof. Dr. Jogiyanto HM, MBA, AKt. (2005:11) faktor — faktor yang
menentukan kehandalan dari suatu sistem informasi atau informasi dapat

dikatakan baik jika memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut :
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1. Keunggulan (usefulness)

Yaitu suatu sistem yang harus dapat menghasilkan informasi yang tepat dan
relevan untuk mengambil keputusan manajemen dan personil operasi dalam

organisasi.

2. Ekonomis

Kemampuan sistem yang mempengaruhi sistem harus bernilai manfaat

minimal, sebesar biayanya.

3. Kehandalan (Reliability)

Keluaran dari sistem harus mempunyai tingkat ketelitian tinggi dan sistem

tersebut harus beroperasi secara efektif.

4. Pelayanan (Customer Service)

Yakni suatu sistem memberikan pelayanan yang baik dan efisien kepada para

pengguna sistem pada saat berhubungan dengan organisasi.

5. Kapasitas (Capacity)

Setiap sistem harus mempunyai kapasitas yang memadai untuk menangani

setiap periode sesuai yang dibutuhkan.

6. Sederhana dalam kemudahan (Simplicity)

Sistem tersebut lebih sederhana ( umum ) sehingga struktur dan operasinya

dapat dengan mudah dimengerti dan prosedure mudah diikuti.
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7. Fleksibel (Fleksibility)

Sistem informasi ini harus dapat digunakan dalam kondisi sebagaimana yang

diinginkan oleh organisasi tersebut atau pengguna tertentu.

2.5 Pengertian Pendaftaran

Pengertian pendaftaran disini pada dasarnya hanya untuk memperlancardan
mempermudah dalam proses pendaftaran kursus dan pendataan peserta. Sehingga
dapat terorganisir, teratur dengan cepat dan tepat dengan beberapa persyaratan

yang telah ditentukan oleh perusahaan.

2.6 Pengertian Komputer

Komputer berasal dari bahasa latin computare yang mengandung arti menghitung.
Komputer adalah suatu perangkat elektronika yang berkerja secara terintegrasi
dan terkoordinasi yang dapat menerima input, mengolah dengan prosedur tertentu,
mengingat (baik masukan maupun hasil proses) serta menampilkan hasil proses

tersebut

2.6.1 Komponen-komponen Sistem

Komputer terdiri dari tiga komponen utama yang tidak dapat dipisahkan, yaitu

sebagai berikut:
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1. Hardware (perangkat keras), merupakan peralatan fisik dari komputer yang
dapat kita lihat dan rasakan. Hardware terdiri dari Input/Output Device (1/O
Device), Storange Device (perangkat penyimpanan), Monitor/Screen
Monitor, Casing Unit, Central Procesing Unit (CPU).

2. Software (perangkat lunak), merupakan program-program komputer yang
berguna untuk menjalankan suatu pekerjaan sesuai dengan Yyang
dikehendaki. Program tersebut ditulis dengan bahasa khusus yang
dimengerti oleh komputer. Software terdiri dari beberapa jenis yaitu Sistem
Operasi, Program Utility, Program Aplikasi, Program Paket, Bahasa

Pemrograman.

Brainware (user), merupakan personil-personil yang terlibat langsung dalam

pemakaian komputer, seperti Sistem Analis, Programmer, Operator, dan User.

2.7 Hypertext Markup Language (HTML)

Hyper Text Markup Language (HTML) adalah sebuah bahasa markah yang
digunakan untuk membuat sebuah halaman web, menampilkan berbagai informasi
di dalam sebuah penjelajah web Internet dan pemformatan hiperteks sederhana
yang ditulis dalam berkas format ASCII agar dapat menghasilkan tampilan wujud
yang terintegerasi. Dengan kata lain, berkas yang dibuat dalam perangkat lunak
pengolah kata dan disimpan dalam format ASCIlI normal sehingga menjadi
halaman web dengan perintah-perintah HTML. Bermula dari sebuah bahasa yang

sebelumnya banyak digunakan di dunia penerbitan dan percetakan yang disebut
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dengan SGML (Standard Generalized Markup Language), HTML adalah sebuah
standar yang digunakan secara luas untuk menampilkan halaman web. HTML saat
ini  merupakan standar Internet yang didefinisikan dan dikendalikan

penggunaannya oleh World Wide Web Consortium (W3C).

2.8 Tinjauan Perangkat Lunak

Berikut ini adalah perangkat lunak yang digunakan penulis untuk membantu

penulisan dan pembuatan proposal penelitian ini.

2.8.1 XAMPP

XAMPP adalah software web server apache yang di dalamnya tertanam
server MySQL yang didukung dengan bahasa pemrograman PHP untuk membuat
website yang dinamis. XAMPP sendiri mendukung dua system operasi Yaitu
windows dan Linux. Untuk linux dalam proses penginstalanny menggunakan
command line sedangkan untuk windows dalam proses penginstalannya
menggunakan interface grafis sehingga lebih mudah dalam penggunaaan XAMPP

di Windows di banding dengan Linux.

Sebelum kita membahas cara mengenai penginstalan dan penggunaan dasar
XAMPP alangkah lebih baiknya jika kita mengetahui terlebih dahulu aplikasi apa
yang ada di dalam XAMPP yang merupakan aplikasi vital bagi berjalannya
XAMPP dengan baik. Dldalam XAMPP ada 3 komponen utama yang di tanam di

dalamnya yaitu :
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1. Apache

Apache merupakan web server yang digunakan untuk menampilkan website di
internet seperti menggunakan Mozilla fire fox, Google Crome, IE, Safari, dll
berdasarkan kode-kode yang di tulis di dalam website tersebut baik menggunakan
bahasa pemrograman HTML maupun PHP yang mengambil suatu database yang
dibangun di MySQL, sehingga terbentuklah sebuah website yang dapat di lihat di
Mozilla fire fox dan kawan-kawannya. Apache sendiri bersifat opensource
sehingga dapat digunakan oleh siapa saja dan dikembangkan oleh siapa saj

tentunya bagi yang mampu mengembagkannya.

2. PHP

PHP meupakan bahasa pemrograman yang di digunakan untuk membuat
website dinamis yang memungkinkan kita melakukan update website setiap saat.
Berbeda dengan HTML yang source kodenya di tampilkan di website, source
code PHP tidak di tampikan di halaman muka suatu website karena PHP di olah
dan dip roses di server, PHP bersifat server-side scripting yang mampu berjalan di
brbagai system operasi seperti windows, Linux, Mac OS, dll. PHP memiliki
kedinamisa dalam hal database yang bisa dihubungkan dengan PHP seperti
MySQL, Oracle, MS Access, PostgreSQL. Namun untuk pemrograman website
yang paling digunakan adalah MySQL. PHP sendiri sampai sekarang sudah
mengalami perkembangan yang pesat dan sudah mencapai PHP 5.5. untuk

mengawali kode dalam PHP menggunakan kode <? Dan diakhiri tanda ?>.
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3. MySQL

MySQL dapat digunakan untuk membuat dan mengola database beserta isinya.
Kita dapat memanfaatkan MySQL untuk menambahkan, mengubah dan
menghapus data yang berada dalam database. MySQL merupakan sisitem
manajemen database yang bersifat at relational. Artinya data-data yang dikelola
dalam database akan diletakkan pada beberapa tabel yang terpisah sehingga
manipulasi data akan menjadi jauh lebih cepat. MySQL dapat digunakan untuk
mengelola database mulai dari yang kecil sampai dengan yang sangat besar.
MySQL juga dapat menjalankan perintah-perintah Structured Query Language
(SQL) untuk mengelola database-database yang ada di dalamnya. Hingga kini,
MySQL sudah berkembang hingga versi 5. MySQL 5 sudah mendukung trigger

untuk memudahkan pengelolaan tabel dalam database.

2.8.2 Macromedia Dreamwever

Adobe Dreamweaver adalah program yang digunakan untuk membuat atau
menyunting halaman web. Software Dreamweaver dikeluarkan oleh Adobe
System. Aplikasi ini banyak digunakan oleh para programmer, desainer dan
developer web dikarenakan kemudahan dalam penggunaanya, kelengkapan
fiturnya dan juga dukungannya terhadap teknologi terkini. Adobe Dreamweaver
menyediakan fitur editor WYSIWYG (What You See is What You Get) atau
dalam bahasa kesehariannya disebut Design View. Maksudnya adalah, tampilan

hasil akhir web kita nanti akan sama dengan tampilan pada saat proses
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perancangan halaman web. Dengan segala fitur yang ada pada Adobe
Dreamweaver, membuat suatu web bukanlah hal yang sulit. Kita tidak perlu
menguasai berbagai macam bahasa pemrograman web seperti HTML, CSS,
Javascript, PHP, dan sebagainya. Cukup mengetahui dasar dasarnya saja, karena
didalam aplikasi ini sudah disediakan alat alat otomatis. Selain itu, aplikasi ini
juga menyediakan 3 macam tampilan yaitu Code View, Design View dan Split
View. Code View cocok untuk para programmer yang terbiasa dengan kode kode
pemrograman web. Sedangkan Design View cocok untuk para Designer yang
terbiasa dengan visual. Jika ingin menggunakan keduanya, bisa memilih split

view.



